ABSTRAK

Tesis dengan judul “Budaya Religius di Madrasah Ibtidaiyah dalam
Merespon Era Global Pada Peserta Didik (Studi Multisitus di Ml MWB
Wonorejo Kecamatan Talun dan MI Bi’rul Ulum Sumberjo Kecamatan
Sanankulon Kabupaten Blitar)” yang ditulis oleh Imam Bahrudin dibimbing oleh
Dr. Asrop Syafi’l, M.Ag, dan Dr. Hj Elfi Mu’awanah, S.Ag. M.Pd.

Kata Kunci: Budaya Religius, Respon, Era global.

Penelitian dalam tesis ini berangkat dari masalah moralitas muda-mudi
khususnya pelajar sudah menjadi problem umum yang merupakan persoalan yang
belum ada jawabannya secara tuntas. pelajar sekarang mudah terpengaruh oleh
budaya asing, mudah terprovokasi, cepat marah, pergaulan bebas dengan lawan
jenis yang ditujukkan dengan maraknya seks bebas yang terjadi banyak
melibatkan pelajar, banyak dari mereka tidak lagi menaruh hormat pada guru-
gurunya, bahkan tidak hormat terhadap orangtua. Hal ini merupakan gambaran
anak bangsa yang mulai terancam sikap moralnya.

Masalah moral telah dirasakan sangat mengglobal seiring dengan
perubahan tata nilai yang sifatnya mendunia. Di belahan bumi manapun kerap
kali dapat disaksikan berbagai gaya hidup yang bertentangan dengan etika dan
nilai agama.

Berdasarkan hal di atas, tidak bisa dipungkiri bahwa hal tersebut dapat
saja dipengaruhi oleh media elektronik maupun penggunaan internet. Oleh karena
itu, diperlukan kewaspadaan dan pengarahan yang baik kepada peserta didik
dalam menghadapi era global. Menghadapi problem yang demikian berat,
pendidikan Islam tidak bisa menghadapinya dengan model-model pendidikan dan
pembelajaran seperti yang ada sekarang ini. Pendidikan Islam harus terus-
menerus melakukan inovasi; sambil memperbaiki kelemahan yang ada, juga
melakukan langkah-langkah baru ke arah perbaikan, maka dari itu peneliti
melakukan penelitian tentang pengembangan budaya religius dalam merespon era
global ini.

Perntanyaan peneliti dalam tesis adalah: (1) Bagaimana model budaya
religius yang dikembangkan di MI MWB Wonorejo kecamatan Talun dan Ml
Bi’rul Ulum Sumberjo Kecamatan Sanankulon Kabupaten Blitar?; (2) Bagaimana
strategi pengembangan budaya religius di Madrasah dalam merespon era global
yang diterapkan olen Ml MWB Wonorejo kecamatan Talun dan MI Bi’rul Ulum
Sumberjo Kecamatan Sanankulon Kabupaten Blitar?; (3) Bagaimana Implikasi
dari pengembangkan budaya religius di Madrasah dalam merespon era global di
MI MWB Wonorejo kecamatan Talun dan MI Bi’rul Ulum Sumberjo Kecamatan
Sanankulon Kabupaten Blitar?

Tujuan dari penelitian adalah: (1) Menganalisis Model budaya
religius yang dikembangkan di di Ml MWB Wonorejo kecamatan Talun dan MI
Bi’rul Ulum Sumberjo Kecamatan Sanankulon Kabupaten Blitar (2) Menganalisis
strategi pengembangan budaya religius di Madrasah dalam merespon era global
yang diterapkan oleh MI MWB Wonorejo kecamatan Talun dan MI Bi’rul Ulum
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Sumberjo Kecamatan Sanankulon Kabupaten Blitar. (3) Menganalisis Implikasi
dari pengembangan budaya religius di Madrasah dalam merespon era global di
MI MWB Wonorejo kecamatan Talun dan MI Bi’rul Ulum Sumberjo Kecamatan
Sanankulon Kabupaten Blitar.

Peneliti mengunakan  pendekatan deskriptif kualitatif dengan jenis
multisitus, lokasinya di MI MWB Wonorejo kecamatan Talun dan MI Bi’rul
Ulum Sumberjo Kecamatan Sanankulon Kabupaten Blitar, sumber data primer
dan sekunder, teknik pengumpulan datanya dengan observasi, interview, dan
dokumentasi. Untuk menghindari kesalahan dalam penelitian ini, maka diadakan
pengecekan keabsahan data dan triangulasi sumber data. Kemudian data tersebut
dianalisis dengan menggunakan analisis data multisitus yaitu reduksi data, dan
penarikan kesimpulan dan verifikasi.

Hasil penelitian, penulis menyipulkan bahwa: (1) Model budaya yang
dilaksanakan, nilai llahiyah: keimanan dan ketagwaan yang berupa do’a setiap
sebelum pelajaran, shalat dhuha dan dhuhur berjama’ah, kegiatan keagamaan
yang bersifat periodik peringatan hari-hari besar islam (PHBI), Nilai Insaniyah:
toleransi, saling menghargai, berkompetisi, berprestasi, dan berupa pembiasaan
senyum, salam dan sapa (Pembiasaan 3S). (2) Strategi pelaksanaan, digunakan
Power strategy dilakukan dengan mengeluarkan kebijakan-kebijakan terkait
kegiatan keagamaan, mengadakan evaluasi dalam pengembangan budaya
religius.Sedangkan Persuasive Strategy-nya dilakukan dengan mengadakan
kegiatan-kegiatan keagamaan dan pemberian contoh yang baik, warga sekolah
dalam memberikan pengenalan, penanaman, dan pembiasaan. (3) Budaya religius
sangat berperan penting dalam merespon era global, karena budaya religius
mampu mempengaruhi sisi efektif peserta didik sehingga akan berbuat akhlakul
karimah pada pesera didik.
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ABSTRACT

Thesis with the title "Religious Culture in Islamic Elementary School in
Responding to the Global Era of Students (Multi Site Study at Islamic Elementary
School MWB Wonorejo Sub-district of Talun and Islamic Elementary School
Bi'rul Ulum Sumberjo, Sub-district of Sanankulon District of Blitar)" was written
by Imam Bahrudin, advisor by Dr. Asrop Syafi'i, M.Ag, and Dr. Hj Elfi
Mu'awanah, S.Ag. M.Pd.

Keywords: Religious Culture, Response, Global Era.

Research in this thesis departs from the problem of young people morality
especially students have become a common problem which is a problem that has
not been answered completely. Students are now easily influenced by foreign
cultures, easily provoked, irritable, promiscuous with the opposite sex shown by
the rise of free sex involving many learners, many of whom no longer respect
teachers, even disrespectful to parents. This is a picture of the nation's children
who began threatened moral attitude.

Moral matters have been pervasively globalized as global values change.
In any hemisphere can often be witnessed various lifestyles that conflict with
ethics and religious values.

Based on the above, can not be denied that it can be influenced by
electronic media and internet usage. Therefore, good precautions and guidance are
needed to students in facing the global era. Faced with such a severe problem,
Islamic education can not deal with the existing educational and learning models.
Islamic education must constantly innovate; while improving existing
weaknesses, as well as taking new steps towards improvement, so researchers are
doing research on the development of religious culture in responding to this global
era.

The researcher's questions in the thesis are: (1) How is the model of
religious culture developed in Islamic Elementary School MWB Wonorejo sub-
district of Talun and Islamic Elementary School Bi‘'rul Ulum Sumberjo sub-
district Sanankulon District of Blitar? (2) How is the strategy of developing
religious culture in Islamic Elementary School in response to global era applied
by Islamic Elementary School MWB Wonorejo sub-district of Talun and Islamic
Elementary School Bi'rul Ulum Sumberjo, sub-district Sanankulon, district of
Blitar? (3) How is the Implication of the development of religious culture in
Islamic Elementary School in response to global era in Islamic Elementary School
MWB Wonorejo sub-district of Talun and Islamic Elementary School Bi'rul Ulum
Sumberjo, sub-district of Sanankulon, district of Blitar?

The objectives of the research are: (1) Analyzing the model of religious
culture developed in Islamic Elementary School MWB Wonorejo sub-district
Talun and Islamic Elementary School Bi'rul Ulum Sumberjo, sub-district,
Sanankulon district of Blitar (2) Analyzing the strategy of developing religious
culture in Islamic Elementary School in response to global era applied by Islamic
Elementary School MWB Wonorejo sub-district Talun and Islamic Elementary
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School Bi'rul Ulum Sumberjo, sub-district Sanankulon, district of Blitar. (3)
Analyze the implications of the development of religious culture in Islamic
Elementary School in response to the global era in Islamic Elementary School
MWB Wonorejo sub-district Talun and Islamic Elementary School Bi'rul Ulum
Sumberjo, sub-district Sanankulon, district of Blitar.

The researcher used a qualitative descriptive approach with multisite type,
its location in Islamic Elementary School MWB Wonorejo sub-district Talun and
Islamic Elementary School Bi'rul Ulum Sumberjo sub-district of Sanankulon
district of Blitar, primary and secondary data source, data collection technique
with observation, interview, and documentation. To avoid mistakes in this study,
then held checks the validity of data and triangulation of data sources. Then the
data is analyzed by using multisite data analysis that is data reduction, and
conclusion and verification.

The results of the study, the authors conclude that: (1) Cultural model is
implemented, the value of the Divine: faith and devotion in the form of prayer
every before the lesson, dhuha prayer and dhuhur congregation, religious
activities that are periodic memorials of Islamic holidays, Value humanity:
tolerance, mutual respect, compete, achievement, and in the form of habits of
smile, greetings and greetings. (2) Execution strategy, the power strategy is
implemented by issuing policies related to religious activities, conducting
evaluation in the development of religious culture. While Persuasive Strategy is
done by conducting religious activities and good examples, school residents in
providing recognition, planting, and habituation. (3) Religious culture plays an
important role in responding to the global era, because religious culture is able to
influence the effective side of learners so that it will do morality to the learners.
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